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ABSTRAK

Kelayakan masyarakat untuk mendapatkan bantuan sosial merupakan salah satu
masalah yang dialami oleh beberapa negara berkembang, termasuk Indonesia.
Dikarenakan banyaknya penduduk, lapangan pekerjaan terbatas, yang
mengakibatkan banyak pengangguran. Desa Alang Bon-Bon merupakan salah satu
wilayah yang berada di Kecamatan Aek Kuasan yang memiliki jumlah RW (Rukun
Warga) sebanyak 11 RW dimana di tiap RW tersebut memliki beberapa RT (Rukun
Tetangga) dengan jumlah penduduk kurang lebih 2719 jiwa. Dari data masyarakat
kurang mampu tersebut, penerima bantuan sosial sebanyak 207 KK. Dengan adanya
masalah tersebut, mengakibatkan adanya ketidak sinkronan penerima bantuan
sosial. Masyarakat yang berhak menerima bisa jadi tidak menerima, sedangkan
warga yang bukan merupakan masyarakat kurang mampu malah justru menerima
bantuan sosial. Klasifikasi adalah proses penemuan model atau fungsi yang
menggambarkan dan membedakan kelas data atau konsep yang bertujuan agar bisa
digunakan untuk memprediksi kelas dari objek yang label kelasnya tidak diketahui.
Salah satu metode klasifikasi yang bisa digunakan adalah Random Forest yang
merupakan dapat meningkatkan hasil akurasi, karena dalam membangkitkan simpul
anak untuk setiap node dilakukan secara acak. Hasil terbaik yaitu pada prosedur ke-
3 dengan menggunakan data training 80% dan data testing 20% mendapatkan
akurasi sebesar 97%, precision 97%, recall 97%, dan fl-score 97% schingga

mendapatkan performa yang tinggi serta prediksinya yang akurat.

Kata Kunci : Random Forest, Klasifikasi, Bantuan Sosial, Desa Alang Bon-Bon
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ABSTRACT

People's eligibility for social assistance is one of the problems experienced by
several developing countries, including Indonesia. Due to the large population,
employment opportunities are limited, which results in a lot of unemployment.
Alang Bon-Bon Village is one of the areas in Aek Kuasan Sub-district which has a
total of 11 RW (Rukun Warga) where each RW has several RT (Rukun Tetangga)
with a population of approximately 2719 people. From the data on the
underprivileged community, the recipients of social assistance are 207 families.
With this problem, there is a synchronization of social assistance recipients. People
who are entitled to receive it may not receive it, while residents who are not poor
people actually receive social assistance. Classification is the process of finding
models or functions that describe and distinguish classes of data or concepts that
aim to be used to predict the class of objects whose class labels are unknown. One
of the classification methods that can be used is Random Forest which can improve
accuracy results, because in generating child nodes for each node is done randomly.
The best results are in the 3rd procedure using 80% training data and 20% testing
data to get 97% accuracy, 97% precision, 97% recall, and 97% fl-score so as to get

high performance and accurate predictions.

Keywords: Random Forest, Classification, Social Assistance, Desa Alang Bon-

Bon
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelayakan masyarakat untuk mendapatkan bantuan sosial merupakan salah
satu masalah yang dialami oleh beberapa negara berkembang, termasuk Indonesia.
Dikarenakan banyaknya penduduk, lapangan pekerjaan terbatas, yang
mengakibatkan banyak pengangguran (Pratama, 2022). Penggolongan kemiskinan
didasarkan pada suatu standar tertentu yaitu dengan membandingkan tingkat
pendapatan orang atau keluarga dengan tingkat pendapatan yang diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan pokok minimum. Dalam mengatasi permasalahan tersebut,
pemerintah tentu tidak tinggal diam. Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengatasi kemiskinan, salah satunya dengan adanya program bantuan sosial yang
berada dibawah koordinasi Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan (TKPK),
baik dipusat maupun didaerah. PKM adalah program perlindungan sosial yang
memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM).
Program ini dalam jangka pendek bertujuan mengurangi beban RTSM dan dalam
jangka panjang diharapkan dapat memutus mata rantai kemiskinan antar generasi,
sehingga generasi berikutnya dapat keluar dari perangkap kemiskinan

(Hermansyah, 2022).

Desa Alang Bon-Bon merupakan salah satu wilayah yang berada di
Kecamatan Aek Kuasan yang memiliki jumlah RW (Rukun Warga) sebanyak 11
RW dimana di tiap RW tersebut memliki beberapa RT (Rukun Tetangga) dengan
jumlah penduduk kurang lebih 2719 jiwa. Data statistik tahun 2019 dari badan pusat
statistik Kabupaten Magelang (Hatta dkk., 2021). Dari data tersebut tercatat jumlah
warga miskin (gakin) sebanyak 503 Kepala Keluarga (KK). Dari data warga miskin
tersebut, penerima bantuan sosial 207 KK. Dengan adanya masalah tersebut,
mengakibatkan adanya ketidak sinkronan penerima bantuan sosial. Masyarakat
yang berhak menerima bisa jadi tidak menerima, sedangkan warga yang bukan
merupakan warga miskin malah justru menerima bantuan sosial. Jika penerima

bantuan sosial jelas terdata dengan baik, serta syarat kelayakan penerimaan bantuan
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sosial yang terdata dengan baik, maka akan mengurangi ketidaksinkronan penerima
bantuan sosial dan juga lebih memudahkan petugas di dalam pembagian bantuan

sosial tersebut (Sugianto dkk., 2019).

Klasifikasi adalah proses penemuan model atau fungsi yang menggambarkan
dan membedakan kelas data atau konsep yang bertujuan agar bisa digunakan untuk
memprediksi kelas dari objek yang label kelasnya tidak diketahui. Tujuan dari
metode klasifikasi ini adalah untuk mengklasifikasikan nilai suatu variabel yang

tidak diketahui dari variabel lain yang telah ditentukan sebelumnya (Lestari dkk.,
2022). Fungsi klasifikasi memudahkan untuk mengidentifikasi kelayakan

penerima dan bukan penerima bantuan PKM. Teknik klasifikasi adalah teknik
pembelajaran yang digunakan untuk memprediksi nilai dari atribut kategori target

(Sugianto dkk., 2019).

Salah satu metode klasifikasi yang bisa digunakan adalah Random Forest.
Random Forest merupakan metode yang dapat meningkatkan hasil akurasi, karena
dalam membangkitkan simpul anak untuk setiap node dilakukan secara acak.
Metode ini digunakan untuk membangun pohon keputusan yang terdiri dari root
node, internal node, dan leaf node dengan mengambil atribut dan data secara acak

sesuai ketentuan yang diberlakukan (Prasojo & Haryatmi, 2021).

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, dapat diketahui bahwa dalam
mengatasi permasalahan ketidaksinkronan dalam penerima bantuan PKM pada
Desa Alang Bon Bon. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan berfokus terhadap
algoritma Random Forest dalam melakukan klasifikasi terhadap masyarakat yang
layak dan tidak layak menerima bantuan PKM. Dengan adanya klasifikasi data

penduduk masyarakat agar penerima bantuan PKM bisa tepat sasaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah yang harus
diselesaikan dalam penelitian ini yaitu bagaimana penerapan algoritma Random
Forest dalam mengklasifikasikan penerima bantuan sosial pada tingkat akurasi di

Desa Alang Bon — Bon Kabupaten Asahan.
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1.3 Batasan Masalah
Klasifikasi ini memiliki cakupan yang luas, untuk itu agar penelitian lebih

fokus, maka peneliti membuat batasan masalah yaitu :

1. Menggunakan algoritma Random Forest untuk klasifikasi kelayakan

masyarakat untuk mendapatkan bantuan sosial.

2. Data yang digunakan dalam penelitian diambil dari data Observasi atau
wawancara secara langsung di Desa Alang Bon-Bon.

3. Data yang digunakan adalah berjumlah 400 data penduduk Di Desa Alang Bon-
Bon.

4. Melakukan pmbagian data training 60% dan testing 40%, data training 70%
dan testing 30%, serta data training 80% dan testing 20%.

5. Menggunakan confusion matrix sebagai pengujian terhadap hasil klasifikasi.

6. Atribut yang digunakan adalah nama kepala keluarga, pekerjaan,
penghasilan, jumlah tanggungan, status rumah, kondisi atap, kondisi dinding,
lansia, status lahan, serta ket.

7. Menggunakan bahasa pemrograman Python.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti yang akan dicapai

adalah:

1. Menentukan kelayakan keluarga penerima bantuan sosial berdasarkan hasil
pengklasifikasian menggunakan Random Forest.

2. Mengukur seberapa lama waktu yang diperlukan dalam proses klasifikasi

algoritma Random Forest

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil penelitian
ini adalah:
1. Memberikan informasi dan masukan kepada pemerintah desa dalam menetukan

kelayakan menerima bantuan sosial.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

3
Document Accepted 16/1/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacrcleAsgcelgrom (renacitory uma ac id)1 6 /1 /25



Prans Hardiansyah Simanjuntak - Implementasi Algoritma Random Forest dalam Klasifikasi Kelayakan ....

2. Memberi kontribusi ilmu pengetahuan kepada penulis khususnya dalam bidang

machine learning.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelayakan Bantuan Sosial

Definisi kelayakan Bantuan Sosil yang tertuang dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2004-2009 bahwa kemiskinan merupakan suatu
kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, laki- laki dan perempuan, tidak
terpenuhi  hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan
kehidupan yang bermartabat. Sedangkan definisi kemiskinan menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) dan Departemen Sosial, kemiskinan adalah ketidakmampuan
individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak (baik
makanan maupun non makanan) (Almuqorobin, 2021).

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang dialami oleh beberapa
negara berkembang, termasuk Indonesia. Banyak cara yang dilakukan untuk
menanggulangi kemiskinan, diantaranya dengan program bantuan sosial untuk
rakyat miskin (Abdurrahman & Ermawati, 2019). Berdasarkan penjelasan tersebut
bisa disimpulkan bahwa kemiskinan adalah masalah yang dihadapi banyak negara
berkembang dan menjadi pusat perhatian di negara manapun. Terdapat beberapa
kriteria penelitian untuk mendapatkan bantuan sosial yaitu nama KRT, status
pembangunan, status lahan, luas lantai, lantai, dinding, kondisi dinding, atap,
kondisi atap, sumber air minum, cara memperoleh air minum, ibu hamil, anak

sekolah, balita, lansia, penerima PKM.

2.2 Program Kelayakan Masyarakat (PKM)

PKM adalah salah satu program bantuan dari pemerintah yang melibatkan semua
anggota keluarga, kepala rumah tangga harus memenuhi kualifikasi tertentu yang
akan dipilih untuk mendapatkan bantuan tersebut, kualifikasi atau syarat untuk
rumah tangga yang bisa mendapatkan bantuan tersebutdapat dibandingakan dengan
melihat luas tanah sempit, jenis lantai bangunan, jenis dinding bangunan, WC,

sumber air yang digunakan untuk sehari-hari, sumber penerangan dirumah, bahan
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bakar yang digunakan untuk memasak, mampu atau tidak membayar anggota
keluarga ke puskesmas, memiliki atau tidak ibu hamil atau anak balita, dan apakah
memiliki anak yang sedang bersekolah. Dari beberapa kriteria tersebut rumah
tangga yang berhak atau memenuhi, akan mendapat bantuan sesuai dengan
anggaran biaya pemerintah pertahunnya. Dana tersebut akan diberikan 4kali dalam
setahun, para penerima bantuan sosial ini berhak memenuhi sebuah kewajiban
setiap bulannya bahwa dana tersebut digunakan untuk semestinya (Pamungkas

dkk., 2019).

2.3 Klasifikasi

Klasifikasi dapat digambarkan sebagai berikut. Data input, disebut juga
training set, terdiri atas banyak contoh (record), yang masing-masing memiliki
beberapa atribut. Selanjutnya, tiap contoh diberi sebuah label class khusus.
Tujuannya untuk menganalisa data input dan mengembangkan deskripsi atau
model akurat untuk tiap class menggunakan fitur-fitur pada data. Deskripsi class
ini digunakan untuk mengklasifikasikan data pengujian lainnya dengan label class
tidak diketahui. Deskripsi tersebut juga dapat digunakan untuk memahami tiap

class dalam data (Rizki dkk., 2020).

2.4 Random Forest

Random Forest merupakan salah satu metode CART (Classification and
Regression Tree). Metode ini menggunakan konsep pohon keputusan (decision
tree). Model ini dibentuk dari banyak pohon sehingga membentuk sebuah
kumpulan pohon seperti hutan (forest) dengan menerapkan metode bootstrap
aggregating (bagging) dan random feature selection (Iman & Wijayanto, 2021).
[lustrasi dari pohon keputusan dan pengambilan keputusan dalam metode Random

Forest dapat dilihat dalam Gambar 2.1.
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Tree 1 Tree 2 Tree 3

Class A Class B Class C

h

Majority Voting

Y

Final Class - Class A

Gambar 2. 1 Ilustrasi Metode Random Forest

Sumber : (Iman & Wijayanto, 2021)

Menurut (Wuisan, 2020), berikut tahapan algoritma dalam pembuatan

pohon keputusan dengan Algoritma Random Forest:

1. Perhatikan label pada data, jika sudah sama semua, maka akan dibentuk daun
dengan nilai label datakeseluruhan.
2. Menghitung nilai informasi dengan menggunakan semua data yang ada dengan

formula:

m
Info(D) = —Zpi log?®® (2.1)
i=1

Dimana merupakan probabilitas tuple dalam D yang menjadi kelas dengan
asumsi atau disebut juga entropy dari D merupakan rata rata informasi yang

diperlukan untuk identifikasi tuple dalam D.
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Jika Nilai A adalah nilai diskrit maka data D akan dipisahkan sejumlah nilai
data A sehingga nilai setiap cabang akan murni dan sejenis. Setelah
percabangan pertama, jumlah percabangan yang mungkin terjadi diukur dengan

persamaan:

infoA(D) z %xlnfoA(D) 2.2)
Jj

3. Menghitung nilai informasi dengan formula

. . . .. .. . lpjl
4. Untuk setiap atribut denga memperhatikan isi data dari atribut. Dimana %

merupakan bobot daripartisij. infeA(D) merupakan informasi yang diperlukan
untuk mengklasifikasi tuple dari D pada partisi A. Semakin kecil hasil
persamaan ini, semakin baik pula partisi yang dihasilkan. Nilai dari sebuah
atribut menentukan penting tidaknya atribut tersebut dalam penyusunan pohon
keputusan. Jika atribut bernilai kontinyu,maka akan dicari split_point dengan
cara mengurutkan seluruh data menurut atribut tersebut dari kecil ke besar, lalu
di rata-rata antar satu data dengan data setelahnya. Nilai informasi akan
dihitung menurut satu persatu calon split_point dan nilai split_point yang akan
dipilih yang terkecil. Nilai gain untuksetiap atribut akan diperhitungkan dengan
formula (2.3), nilai dengan gain tertinggi akan dijadikan cabang dalam pohon

keputusan.

GAIN(A) = Info(D) — InfoA(D) (2.3)

5. Setelah cabang pohon keputusan terbentuk, perhitungan dilakukan kembali
seperti pada tahap 1 sampai 4. Namun jika cabang telah mencapai maksimal
cabang yang diperbolehkan, daun akan terbentuk dengan nilai mayoritas dari

nilai data.

2.5 Python

Pengertian Python (bahasa pemrograman) merupakan bahasa pemrograman

tinggi yang bisa melakukan eksekusi sejumlah instruksi multi guna secara langsung
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(interpretatif)y dengan metode Object Oriented Programming dan juga
menggunakan semantik dinamis untuk memberikan tingkat keterbacaan syntax.
Sebagai bahasa pemrograman tinggi, Python dapat dipelajari dengan mudah karena
telah dilengkapi dengan manajemen memori otomatis (Rahmadhika & Thantawi,

2021).

2.6 Confusion Matrix

Confusion matrix merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja suatu metode klasifikasi. Confusion matrix mengandung
informasi yang membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem untuk
diukur keakuratannya. Confusion matrix juga merupakan salah satu cara dalam
melakukan visualisasi terhadap hasil pembelajaran sistem, visualisasi yang

ditampilkan memuat dua kategori atau lebih (Almuqgorobin, 2021).

Tabel 2. 1 Confusion Matrix

Kelas Aktual
Positive Negative
Positive TP FN
Kelas Prediksi
Negative FP TN
Keterangan :

TP (True Positive) = jumlah data testing yang sebenarnya positif dan terprediksi
positif.

TN (True Negative) = jumlah data testing yang sebenarnya negatif dan terprediksi
negatif.

FP (False Positive) = jumlah data testing sebenarnya negatif dan terprediksi
positif.

FN (False Negative) = jumlah data testing yang sebenarnya positif dan terprediksi
negatif.

a. Accuracy akan menentukan seberapa baik model memprediksi dengan benar.

Persamaan accuracy yaitu:
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P ~ TP + TN
CUracy = Tp ¥ TN+ FP + FN

X 100% (2.4)

b. Precision merupakan akurasi antara data yang diminta dengan hasil yang

diberikan oleh model. Persamaan precision yaitu:

TP
[ ST = — X 0, 25
Precision TP TP 100% (2.5)

c. Recall merupakan keberhasilan model dalam menemukan kembali sebuah

informasi. Persamaan recall yaitu:

TP
—_ 0 2.6
Recall = TP N X 100% (2.6)

d. F1-Score merupakan perbandingan rata-rata precision dan recall yang
dibobotkan. Persamaan F1-score yaitu:

Precision X Recall
F1 — Score =2 X — X 100% (2.7)
Precision + Recall
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2.7 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No Penulis (Tahun) Judul Algoritma Hasil

1. (Rosid dkk., 2022) Klasifikasi Penerima Bantuan | Random Forest Penerima bantuan sosial untuk
Sosial Dengan  Algoritma penanganan COVIDI19 dihasilkan
Random Forest Untuk klasifikasi true layak 31704 penerima
Penanganan COVID 19 bantuan sosial dan true tidak layak 2226

tidak layak menerima bantuan sosial.
Tingkat akurasi klasifikasi penerima
penerima bantuan sosial untuk penanganan
COVIDI9 menggunakan algoritma
Random Forest performance accuracy

93,44%.
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2. (Kurniawan dkk., 2023)

Implementasi Algoritma

Random Forest Untuk

Menentukan Penerima Bantuan

Random Forest

Penerapan metode Random Forest dapat
mengklasifikasikan data penerima bantuan

raskin dengan benar dengan performa

(Rastra) di Provinsi Jawa Barat
Tahun 2017 dengan Metode
Random Forest dan Support

Vector Machine.

Raskin. yang sangat baik yaitu accuracy sebesar
97,26%.
3. (Iman & Wijayanto, 2021) | Klasifikasi Rumah Tangga | Random Forest dan | Data yang digunakan bersumber dari data
Penerima Beras Miskin | Support Vector | mikro Susenas Provinsi Jawa Barat tahun
(Raskin)/Beras Sejahtera | Machine. 2017. Data berjumlah 23.756 yang

merupakan seluruh rumah tangga di Jawa
Barat. Rata-rata akurasi yang dihasilkan
dengan metode Random Forest adalah
sebesar 71-72% dan metode SVM adalah
sebesar 72%. Hal ini menunjukkan model

yang dibentuk dari kedua metode sudah
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baik dalam melakukan pengelompokan
(klasifikasi) rumah tangga penerima
program bantuan Raskin/Rastra. Secara
keseluruhan, selisih kinerja klasifikasi
kedua metode random forest dan SVM
tidak signifikan. Maka, kedua metode
klasifikasi memiliki kinerja yang setara dan

sama baiknya dalam melakukan klasifikasi.

4, (Devella dkk., 2020) Implementasi Random Forest | Random Forest Data latih dan data uji yang digunakan
Untuk Klasifikasi Motif masing-masing sebanyak 100 dan 15
Songket Palembang untuk setiap motif Songket Palembang.
Berdasarkan SIFT Hasil pengujian menunjukkan bahwa

metode SIFT dan Random Forest untuk

klasifikasi citra motif kain Songket
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Palembang dapat memberikan akurasi yang
cukup baik, dimana metode SIFT dan
Random Forest mampu menghasilkan rata-
rata overall accuracy 92,98%, per class
accuracy 94,07%, presision 92,98%, dan

recall 89,74%.

5. (Yusuf dkk., 2020) Implementasi Algoritma Naive | Naive Bayes Dan | Persentase data training yang digunakan
Bayes Dan Random Forest | Random Forest sebesar 60%, 70%, 80% dan 90% dari 1500
Dalam Memprediksi Prestasi sampel, sampel yang tersisa dari besaran
Akademik Mahasiswa persentase pada